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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika materi Limit
Fungsi Trigonometri melalui model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas XII
SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas dari Siklus | sampai dengan Siklus I1l. Pengumpulan data dengan teknik tes. Pada hasil
Siklus | diketahui hasil rata-rata nilai adalah 53 dengan ketuntasan klasikal 42%. Pada kegiatan
siklus Il diketahui rata-rata nilai adalah 62 dengan ketuntasan klasikal 68%. Pada siklus 1l
diketahui rata-rata nilai adalah 75 dengan ketuntasan klasikal 94%. Berdasarkan hasil rata-rata
dikatahui peningkatan dari Siklus 1 ke siklus Il adalah 9 sedangkan peningkatan ketuntasan
klasikal dari Siklus | ke siklus Il adalah 26%. Pada Siklus Il ke siklus 111 diketahui peningkatan
rata-rata nilai adalah 13 sedangkan ketuntasan mengalami peningkatan 26%. Selanjutnya
peningkatan rata-rata nilai Siklus | ke siklus 111 adalah 22 dengan ketuntasan klasikal dari Siklus
I ke siklus Il adalah 52%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model
pembelajaran Discovery Learning hasil belajar matematika materi Limit Fungsi Trigonometri
pada siswa kelas X1l SMA Negeri 3 Lubuklinggau dapat meningkat.

Kata kunci: Model, Dsicovery Learning, Limit Fungsi Trigonometri.
Abstract

The aim of this research is to determine the improvement in mathematics learning outcomes
regarding Limits of Trigonometric Functions through the Discovery Learning learning model
for class XII students at SMA Negeri 3 Lubuklinggau. The research method used is Classroom
Action Research from Cycle | to Cycle I11. Data collection using test techniques. In the results of
Cycle I, it was found that the average score was 53 with classical completeness of 42%. In cycle
Il activities, it was found that the average score was 62 with classical completeness of 68%. In
cycle Il it was found that the average score was 75 with classical completeness of 94%. Based
on the results, the average increase from Cycle | to Cycle Il was 9, while the increase in
classical completeness from Cycle | to Cycle Il was 26%. From Cycle Il to Cycle Ill, it was
found that the average increase in score was 13, while completion increased by 26%.
Furthermore, the average increase in the value from Cycle | to Cycle 111 was 22 with classical
completeness from Cycle | to Cycle 11l being 52%. Thus, it can be concluded that through the
Discovery Learning learning model, the results of learning mathematics on the material Limits
of Trigonometric Functions for class XII students at SMA Negeri 3 Lubuklinggau can increase.
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PENDAHULUAN

KiHajar Dewantara mengemukakan
bahwa pendidikan ialah tuntunan tumbuh
dan berkembangnya anak. Artinya,
pendidikan merupakan upaya untuk
menuntun kekuatan kodrat pada diri
setiap anak agar mereka mampu tumbuh
dan berkembang sebagai manusia
maupun sebagai anggota masyarakat
yang bisa mencapai keselamatan dan
kebahagiaan dalam hidup  mereka.
Pendidikan bisa dijalani melalui 2 hal
yakni pendidikan formal dan non formal.
Pendidikan formal ialah pendidikan yang
bisa didapat dengan mengikuti kegiatan
atau program pendidikan yang terstruktur
serta terencana oleh badan pemerintahan
misalnya melalui  sekolah  ataupun
universitas. Di sekolah anak akan dididik
dengan berbagai macam pembelajaran,
baik pembelajaran di dalam kelas
maupun diluar kelas. Salah satu
pembelajaran di dalam kelas adalah
pembelajaran matematika Matematika
bukanlah ilmu yang hanya untuk
keperluan dirinya sendiri, tetapi ilmu
yang bermanfaat untuk sebagian amat
besar untuk ilmu-ilmu lain. (Siagian,
2016).

Salah satu cara agar pembelajaran
matematika menyenangkan yaitu dengan
cara menerapkan model pembelajaran
discovery learning. Discovery learning
merupakan proses belajar dimana siswa

berperan  aktif untuk  menemukan
informasi dan memperoleh
pengetahuannya sendiri dengan

pengamatan atau diskusi dalam rangka
mendapatkan pembelajaran yang lebih
bermakna (Pasaribu, 2020). Salah satu
tujuan discovery dalam pembelajaran
menurut Bell (Pasaribu, 2020)
mengemukakan beberapa tujuan spesifik
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dari pembelajaran dengan penemuan,
yakni  sebagai  berikut:1)  Dalam
penemuan siswamemiliki kesempatan
untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Mengapa model ini dipilih
karena model ini meminta siswa untuk
aktif dan menemukan sendiri
pengetahuan. Serta berbantuan lembar
kerja siswa memudahkan siswa dalam
menemukan pengetahuan.

Di kelas XII IPA 1, guru masih
monoton dalam melakukan pembelajaran
matematika, hanya guru yang aktif, siswa
kurang dilibatkan. Hal ini menyebabkan
hasil belajar matematika siswa rendah.
Terlihat dari 58% siswa mendapat nilai di
bawah KKM saat UAS Genap pada
mapel Matematika Peminatan Tahun
Pelajaran 2021/2022 pada saat mereka di
kelas XI semester genap. Oleh karena itu,
peneliti  akan  menerapkan  model
pembelajaran discovery learning
berbantuan lembar Kkerja siswa untuk
meningkatkan keaktifan siswa yang
nantinya diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika.

Pengertian hasil belajar secara
umum adalah sesuatu yang dicapai atau
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau
fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan
dalam bentuk penguasaan, pengetahuan
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupan sehingga
nampak pada diri indivdu penggunaan
penilaian terhadap sikap, pengetahuan,
kecakapan dasar dan perubahan tingkah
laku secara kuantitatif. Hasil belajar juga
dapat didefinisikan sebagai prestasi
belajar yang dicapai oleh siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar dengan
membawa  suatu  perubahan  dan
pembentukan tingkah laku seseorang
dalam sebuah sistem pendidikan tertentu.
Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
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beberapa faktor di antaranya adalah
faktor internal dan faktor eksternal.
Berikut merupakan penjelasan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Faktor internal merupakan faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar yang mempengaruhi hasil belajar.
Faktor internal ini  meliputi faktor
jasmaniah dan faktor psikologis pada diri
masing-masing siswa. Faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar individu
yang turut mempengaruhi hasil belajar.
Faktor eksternal ini meliputi faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat. (Mukhsin, 2021).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang mengambil setting di
SMA N 3 Lubuklinggau, JI. Soekarno
Hatta KM 11 Kelurahan Petanang Ulu,
Kecamatan Lubuklinggau Utara | Kota
Lubuklinggau, Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada
kelas XII IPA 1. Untuk melihat seberapa
besar pengaruh  penerapan pada
peningkatan hasil belajar siswa, maka
maka dilakukan tes evaluasi
pembelajaran. Tes evaluasi ini dilakukan
setelah siklus I, siklus Il dan siklus Il1
dilakukan. KKM pada materi limit
fungsi trigonometri adalah 65. Indikator
keberhasilan penelitian ini adalah 75%
siswa tuntas dalam penilaian materi limit
fungsi trigonometri pada pembelajaran
matematika dengan KKM 65.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

Kondisi awal siswa XII IPA 1
adalah 58% siswa mendapat nilai di
bawah KKM saat UAS Genap pada
mapel Matematika Peminatan Tahun
Pelajaran 2021/2022. Di samping itu,
kondisi pembelajaran yang masih monoton
ONLINE ISSN: 2798-1479

membuat siswa kesulitan memahami
penjelasan guru pada materi pelajaran
matematika. Siswa yang kesulitan pada
akhirnya menjadi kurang termotivasi dan
kurang aktif dalam mengikuti pelajaran.
Hal ini menyebabkan rendahnya hasil
belajar matematika siswa.

Deskripsi Siklus |

Perencanaan

a. Siklus I direncanakan berlangsung
selama satu kali pertemuan, yaitu 2
x 40 menit.

b. Guru menyiapkan lembar kerja
siswa yang akan diselesaikan
dengan menerapkan pendekatan
discovery learning.

c. Guru menyiapkan soal-soal yang
akan dikerjakan oleh siswa sebagai
evaluasi di akhir pertemuan.

Pelaksanaan

a. Pada awal pelajaran  guru
memotivasi siswa untuk dapat
belajar dengan baik.

b. Guru  memberikan  penjelasan
materi limit fungsi trigonometri

c. Setelah mendengarkan penjelasan
guru, siswa diberi lembar kerja siswa

d. siswa dan guru melakukan tanya
jawab atau berdiskusi tentang
kesulitan dalam mengerjakan lembar
kerja siswa.

e. Pada saat tanya jawab atau diskusi
berlangsung guru  memberikan
pengarahan apabila ada siswa yang

kurang memahami cara
menyelesaikan masalah di lembar
kerja siswa.

f. Pada saat diskusi berlangsung
beberapa siswa tampak hanya diam
dan tidak terlibat dalam diskusi
sama sekali. Siswa yang tidak aktif
juga tidak mampu menjawab ketika
diberi  pertanyaan oleh guru.
Namun siswa yang terlibat aktif
dalam diskusi dapat menjelaskan
dengan  baik  ketika  diberi
pertanyaan oleh guruataupun ketika
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diminta menjelaskan jawabannya.

g. Pada saat Penutup, guru
memberikan soal tugas sebagai
umpan  balik  dan menilai

pemahaman siswa serta refleksi
tentang pembelajaran  pada
pertemuan tersebut.

Observasi dan Interpretasi

Pada observasi awal diperoleh
data: 58% siswa masih sulit
memahami  materi  limit  fungsi
trigonnometri dengan ditandai nilai
evaluasi pertama di bawah KKM.
Analisis dan refleksi

Pada siklus pertama ini masih
banyak siswa yang belum dapat
menjawab soal evaluasi dengan baik.

Deskripsi Siklus 11
Perencanaan

a. Siklus Il direncanakan berlangsung
selama dua kali pertemuan, yaitu 4
x 40 menit.

b. Guru menyiapkan lembar Kkerja
siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning.

c. Guru menyiapkan soal-soal yang
akan dikerjakan oleh siswa sebagai
evaluasi di akhir pertemuan.

Pelaksanaan

a. Pada awal pelajaran  guru
memotivasi siswa untuk dapat
belajar dengan baik.

b. Guru  memberikan  penjelasan

materi limit fungsi trigonometri

c. Setelah mendengarkan penjelasan
guru, siswa diberi lembar kerja
siswa untuk diselesaikan oleh siswa

d. siswa dan guru melakukan tanya
jawab atau berdiskusi tentang
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
di lembar kerja siswa.

e. Pada saat tanya jawab atau diskusi
berlangsung guru  memberikan
pengarahan apabila ada siswa yang
belum bisa menyelesaikan masalah
di lembar kerja siswa.

f. Pada saat diskusi berlangung
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beberapa siswa tampak aktif dan
terlibat dalam diskusi. Siswa yang
terlibat aktif dalam diskusi dapat
menyelesaikan masalah di lembar
kerja siswa dengan baik.

g. Pada saat Penutup, guru
memberikan soal tugas sebagai
umpan balik  dan  menilai

pemahaman siswa serta refleksi

tentang pembelajaran  pada

pertemuan tersebut.
Observasi dan interpretasi

Pada siklus yang kedua diperoleh
data: Siswa yang kesulitan memahami
materi limit fungsi trigonometri sudah
berkurang 26%, sehingga siswa yang
masih kesulitan memahami materi limit
fungsi trigonometri 32% ditandai nilai
evaluasi di bawah KKM.

Analisis dan refleksi

Siswa yang tuntas KKM ada 21
siswa. Hasil ini meningkat dari siklus
pertama yang hanya 13 siswa.

Deskripsi Siklus 111
Perencanaan
a. Siklus Il direncanakan
berlangsung selama satu kali
pertemuan, yaitu 2 x 40 menit.
b. Guru menyiapkan lembar kerja
siswa
c. Guru menyiapkan soal-soal yang
akan dikerjakan oleh siswa sebagai
evaluasi di akhir pertemuan.
Pelaksanaan

a. Pada awal pelajaran  guru
memotivasi siswa untuk dapat
belajar dengan baik.

b. Guru  memberikan  penjelasan

materi limit fungsi trigonometri

c. Setelah mendengarkan penjelasan
guru, siswa diberi lembar kerja
siswa untuk diselesaikan secara
berkelompok

d. Dalam menyelesaikan lembar kerja
siswa, guru meminta siswa untuk
berdiskusi dengan siswa lain dan
guru sendiri.

e. Pada saat tanya jawab atau diskusi
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berlangsung guru  memberikan
pengarahan apabila ada siswa yang

kurang memahami cara
menyelesaikan masalah di lembar
kerja siswa

f. Pada saat diskusi berlangung
beberapa siswa tampak aktif dan
terlibat dalam diskusi. Siswa yang
terlibat aktif dalam diskusi dapat
menyelesaikan masalah di lembar
kerja siswa dengan baik
g. Pada  saat Penutup, guru
memberikan soal tugas sebagai
umpan  balik  dan menilai
pemahaman siswa serta refleksi
tentang pembelajaran  pada
pertemuan tersebut.
Observasi dan interpretasi

Pada siklus yang ketiga diperoleh
data: Siswa yang kesulitan memahami
materi limit fungsi trigonometri sudah
berkurang 26% lagi, sehingga siswa
kesulitan memahami materi limit fungsi
trigonometri bersisa 13% ditandai dengan
nilai evaluasi di bawah KKM.
Analisis dan refleksi:

Siswa yang tuntas KKM ada 29
siswa. Hasil ini meningkat dari siklus
pertama yang hanya 13 siswa.

2. Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh
pada pembelajaran siklus I, siswa masih
merasa kesulitan dalam menyelesaikan
soal limit fungsi trigonometri. Selain itu,
beberapa siswa tidak memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan materi
limit fungsi trigonometri serta siswa
kurang berdiskusi atau melakukan tanya
jawab baik dengan siswa lain maupun
dengan guru dalam menyelesaikan limit
fungsi trigonometri. Mereka hanya diam
dan melakukan kegiatan lain. Presentase
ketuntasan siklus | yaitu 42%. Pada
siklus 1l tahap perencanaan, guru
menyiapkan RPP materi limit fungsi
trigonometri, merancang lembar kerja
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siswa, merancang lembar tes. Pada tahap
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
pada siklus 11 dilaksanakan dua Kkali
pertemuan. pada tahap pengamatan,
berdasarkan hasil tes pada pelaksanaan
akhir siklus 1lI, dengan presentase
ketuntasan 68%. Pada tahap refleksi,
penerapan pendekatan discovery learning
pada siklus 1l secara umum belum
mencapai hasil yang optimal. Siswa
masih ada yang belum terlihat aktif
selama pembelajaran, masih banyak
siswa yang belum kreatif dalam
menyelesaikan masalah di lembar kerja
siswa, sehingga perlu diadakan perbaikan
pada siklus 1ll agar pembelajaran
berlangsung lebih baik.

Pada siklus Il tahap perencanaan,
guru menyiapkan RPP materi limit fungsi
trigonometri, merancang lembar Kkerja
siswa, merancang lembar tes untuk
digunakan diakhir siklus I1l. Sedangkan
pada tahap pelaksanaan yaitu terlaksana
dengan satu kali pertemuan. Kemudian
tahap pengamatan. Berdasarkan hasil tes
pada pelaksanaan akhir siklus Ill yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa, dengan presentase ketuntasan
94%. Pada tahap refleksi, penerapan
model pembelajaran discovery learning
pada siklus 1l secara umum sudah
mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga
penelitian ini selesai pada siklus III.
Presentase ketuntasan hasil belajar siswa
siklus 1, Il, dan Il digambarkan pada
diagram batang berikut ini:

Presentase Ketuntasan
Belajar Siklus I, II, III

100%

Siklus 1 Siklus Il Siklus 1l

50%

0%

Pembahasan hasil penelitian siklus
I, menunjukkan perolehan nilai rata-rata
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53 hasil tes pada pelaksanaan akhir siklus
I dengan presentase ketuntasan yaitu
42% sebanyak 13 siswa. Kemudian pada

pelaksanaan siklus Il menunjukkan
perolehan nilai rata-rata 62 hasil tes pada
akhir siklus 11 dengan presentase

ketuntasan yaitu 68% sebanyak 21 siswa.
Pada siklus Il ini mengalami peningkatan
hasil Dbelajar, namun masih belum
mencapai indikator keberhasilan. Pada
siklus 11l menunjukkan perolehan nilai
rata-rata 75 hasil tes pada akhir siklus 111
dengan presentase ketuntasan yaitu 94%
sebanyak 29 siswa. Dari perbandingan
antar siklus 1, siklus Il dan siklus IlI
dapat dilihat bahwa hasil pada siklus 1lI
sudah mencapai indikator keberhasilan
maka penelitian ini berakhir sampai

siklus I11.
SIMPULAN

Presentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus | sebesar 42%

meningkat menjadi 94% pada siklus I1I.
Nilai rata-rata hasil belajar matematika
siswa pada siklus | sebesar 53 dan pada
siklus 111 meningkat menjadi 75. Oleh
karena itu, penelitian ini dinyatakan
berhasil dan dihentikan pada siklus IlI.
Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran discovery learning
berbantuan lembar kerja siswa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
XII IPA 1 SMA N 3 Lubuklinggau. Hasil

belajar  siswa  meningkat  setelah
melakukan  penerapan  pembelajaran
matematika menggunakan model
pembelajaran discovery learning

berbantuan lembar kerja siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan hasil
belajar yang diperoleh siswan.
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